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Sakdiyah, Susanti Silalatu, 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dengan Pendekatan Realistic Mathematics 
Education Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Komunikasi 
Matematis Siswa SMP, Program Studi Pendidikan Matematika FKIP 
Universitas Muhammadiyah Malang, Pembimbing : (I) Dr. M. Syaifuddin, 
M.M., (II) Alfiani Athma Putri Rosyadi, M.Pd.  
Penelitian ini bertujuan untuk :  (1) mendeskripsikan hasil pemahaman 
konsep dan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan model SFAE 
dengan pendekatan RME, (2) menganalisis pengaruh model pe belajaran SFAE 
dengan pendekatan RME terhadap pemahaman konsep dan komunikasi matematis 
siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian diskriptif kuantitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Raden Fattah Batu semester ganjil 
tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII-A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol.  
Data diambil dari pemberian tes tulis berbentuk posttest yang terdiri atas 3 
soal uraian guna mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi 
matematis siswa. Hasil penelirtian menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh 
model pembelajaran SFAE dengan pendekatan RME terhadap kemampuan 
pemahaman konsep siswa. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa yang diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran 
SFAE dengan pendekatan RME memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran 
konvensional, (2) terdapat pengaruh model pembelajaran SFAE dengan pendekatan 
RME terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal tersebut dapat dilihat 
berdasarkan kemampuan pemahaman konsep siswa yang diberikan perlakuan 
penerapan model pembelajaran SFAE dengan pendekatan RME memiliki rata-rata 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberikan perlakuan penerapan 
model pembelajaran konvensional.  
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Sakdiyah, Susanti Silalatu, 2019. The Effect of Student Facilitator and Explaining 
Learning Model with Realistic Mathematics Education Approach 
Against the Ability of Understanding Mathematical Concepts and 
Communication of Junior High School Students, Mathematics Education 
Study Program FKIP University of Muhammadiyah Malang, Advisor: (I) 
Dr. M. Syaifuddin, M.M., (II) Alfiani Athma Putri Rosyadi, M.Pd. 
 This study aims to: (1) describe the results of understanding students 
'mathematical concepts and communication after using the SFAE model with the 
RME approach, (2) analyzing the effect of the SFAE learning model with the RME 
approach to students' understanding of mathematical concepts and communication. 
This research uses descriptive quantitative research. The subjects in this study were 
eighth grade students of Raden Fattah Batu Middle School in the odd semester of 
2019/2020 academic year consisting of two classes, namely VIII-A class as an 
experimental class and VIII-B class as a control class. 
 The data is taken from giving a written test in the form of a posttest which 
consists of 3 problem descriptions to find out the students' mathematical 
understanding and conceptual communication skills. The results of the study 
indicate that: (1) there is an effect of the SFAE learning model with the RME 
approach to students' concept understanding abilities. This can be seen based on the 
ability to understand the concepts of students who are given the treatment of 
applying SFAE learning models with the RME approach has a higher average 
compared to students who are given the treatment of applying conventional learning 
models, (2) there is the effect of SFAE learning models with the RME approach to 
the ability mathematical communication of students. This can be seen based on the 
ability to understand the concepts of students who are given the treatment of 
applying the SFAE learning model with the RME approach has a higher average 
compared to students who are given the treatment of applying the conventional 
learning model. 
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